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ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN
: SMA
: MATEMATIKA
: X/E
:2023-2024

Pada akhir fase E, peserta didik dapat menggunakan bilangan eksponen baik
pangkat bulat maupun rasional, menentukan barisan dan deret bilangan, baik
barisan dan deret aritmatika maupun barisan dan deret geometris. Peserta
didik dapat membentuk dan menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan
linear tiga variabel, kuadrat dan eksponensial baik secara grafik maupun
aljabar. Mereka memodelkan fenomena hubungan antara dua besaran
dengan menggunakan fungsi linear, kuadrat dan eksponensial, dan
mengevaluasi kesesuaian model, serta menyelesaikan sistem persamaan
linear tiga wvariabel. Peserta didik memahami kekongruenan dan
penerapannya dalam konteks transformasi geometri, menentukan
perbandingan trigonometri dan memecahkan masalah yang melibatkan
segitiga siku-siku. Mereka menggunakan rumus volume dan luas
permukaan untuk memecahkan masalah. Peserta didik dapat memilih
tampilan data yang sesuai dan menginterpretasi data menurut bentuk
distribusi data menggunakan nilai tengah (median, mean) dan sebaran
(jangkauan interkuartil, standar deviasi).

Rasional Penyusunan Alur dan Tujuan Pembelajaran Matematika untuk
Fase E Kelas 10 SMA ini dilakukan dengan cara menurunkan Capaian
Pembelajaran Fase dari masing-masing FElemen menjadi tujuan
pembelajaran yang merupakan tahapan-tahapan yang perlu dicapai sebelum
siswa dapat mencapai capaian akhir yang diharapkan pada fase ini. Tujuan
pembelajaran ini kemudian dikelompokkan untuk membentuk Unit
Pembelajaran, di mana tujuan pembelajaran dapat berasal hanya dari
Elemen yang sama atau dapat juga berasal dari lebih dua atau lebih Elemen
yang berbeda tetapi saling berkaitan. ATP ini dimulai dengan unit 1 tujuan
pembelajaran dari Elemen Bilangan dan Aljabar dan Fungsi, yaitu bilangan
berpangkat (eksponen) dan dilanjutkan dengan fungsi eksponen
dikarenakan operasi bilangan berpangkat banyak digunakan pada materi
yang lain. Kemudian Unit 2 yaitu konsep logaritma sebagai kebalikan dari
eksponen. Unit 3 sampai dengan unit 7 lebih fleksibel dan dapat diubah
urutannya. Sedangkan Unit 8§ membahas mengenai statistika utamanya data
kelompok dan dilanjutkan dengan Unit 9 yang berhubungan dengan data
bivariat. Terakhir, Unit 10 membahas mengenai peluang namun hanya
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sampai kejadian saling lepas. Perkiraan total jumlah jam pelajaran yang
dibutuhkan adalah 96 JP.

1. Bilangan
a. Eksponen
b. Logaritma

c. Barisan dan Deret
2. Aljabar dan Fungsi
a. Persamaan dan Pertidaksamaan Linear

b. Vektor
3. Geometri
4. Fungsi

a. Fungsi Kuadrat

5. Analisis data dan Peluang
a. Statistik data kelompok
b. Peluang
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10.1Peserta
didik  dapat
menggenerali
sasi sifat-
sifat operasi
bilangan
berpangkat
(eksponen),
sifat-sifat
operasi
bilangan
logaritma dan
sifat-sifat
operasi
bilangan
berpola
barisan
deret
Aritmatika
maupun
Geometri

dan

a. Eksponen

10.1a.1  Peserta
didik dapat
mendefiniskan
perkalian bilangan
bulat  berulang
sebagai bilangan
berpangkat
(eksponen)
dengan
Pengamatan
literasi

10.1a.2  Peserta
didik dapat
mengidentifik asi
sifat-sifat
eksponen melalui

pengamatan
literasi

10.1a.3  Peserta
didik dapat

mengidentifik asi
bentuk yang
ekuivalen dengan
penyelesaian

11 Jam

Pelajara

Berpikir
Kritis dalam
mengidentifika
si bentuk
ekuivalen dari
bentuk
pangkat.
Kreatif dalam
memodelkan
fenomena dan
data
menggunakan
fungsi
eksponen

eksponen adalah nilai
yang menunjukkan

derajat kepangkatan
suatu bilangan bentuk
akar adalah akar dari
bilangan rasional yang
hasilnya bilangan
irasional fungsi
eksponen adalah fungsi
berbentuk perpangkatan
dengan variabel
bebasnya adalah
pangkat dari konstanta
fungsi tersebut




sifat
(termasuk
hubungan pangkat

eksponen

dan
akar)
diskusi

rasional
bentuk
melalui
kelompok
10.1a.4
didik
memecahkan
permasalahan
konstektual
(pertumbuhan dan

Peserta
dapat

peluruhan)
berkaitan dengan
fungsi eksponen
melalui  diskusi
kelompok
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b. Logaritm
a

10.1b.1
didik
menjelaskan
definisi logaritma
serta  kaitannya

Peserta
dapat

dengan eksponen
melalui  diskusi
kelompok

10.1b.2  Peserta
didik dapat
mengidentifik asi
sifat-sifat

logaritma melalui

pengamatan
literasi

10.1b.3  Peserta
didik dapat

mengaplikasik an
sifat-sifat
logaritma  dalam
penyederhanaan

11 Jam

Berpikir
Kritis dalam
menggunakan
sifat logaritma
dalam
menyederhana
kan bentuk
algoritma dan
menyelesaikan
masalah
kontekstual

Logaritma operasi

kebalikan dari eksponen

atau perpangkatan




bentuk logaritma

melalui  diskusi
kelompok

10.1b.4  Peserta
didik dapat
memecahkan
masalah

kontekstual yang
berkaitan dengan
konsep logaritma
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melalui  diskusi
kelompok
c. Barisa | 10.1c.1  Peserta | 14 jam | Bernalar barisan bilangan merupakan
ndan | didik dapat | pelajara | Kritis kumpulan bilangan yang
Deret | mendefinisika n [ n membedakan | memiliki urutan dan disusun

barisan  bilangan
melalui

pengamatan
literasi

10.1c.2  Peserta
didik dapat
mendeskrifsik an
antara barisan
aritmatika dan

barisan geometri
melalui

pengamatan
literasi

10.1c.3  Peserta
didik dapat

menyelesaika n
masalah  barisan
aritmatika melalui
diskusi kelas

10.1c.4  Peserta
didik dapat
menyelesaika n
masalah  barisan

situasi yang
dapat
dimodelkan
dengan
barisan/deret
aritmetika
dan geometri

Kreatif
dalam
memodelkan
masalah
kontekstual
menggunaka
n
barisan/deret
aritmetika
dan geometri

menurut pola tertentu barisan
aritmetika merupakan suatu
barisan dengan selisih antara
dua suku yang berurutan
selalu tetap. barisan
geometri merupakan suatu
barisan dengan perbandingan
antara dua suku yang
berurutan selalu tetap. deret
aritmetika merupakan
jumlahan suku — suku barisan
aritmatika deret geometri
merupakan jumlahan suku —
suku barisan geometri deret
geometri tak hingga adalah
penjumlahan suku-suku pada
barisan geometri yang
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geometri melalui
diskusi kelas

10.1c.5 Peserta
didik dapat
menyelesaikan
masalah deret
aritmatika melalui
diskusi kelompok
10.1c.6 Peserta
didik dapat
menyelesaika n
masalah

geometri melalui
diskusi kelompok.
10.1c.7 Peserta
didik dapat
menyelesaikan
masalah deret
geometri tak
hingga melalui

banyaknya tidak terbatas (tak
hingga)

diskusi kelompok.
10.2 a. Sistem 10.2a.1 Peserta 11 Jam | Berpikir Sistem persamaan linear
Peserta | persamaan didik menentukan | Pelajara | Kritis dalam | adalah persamaan-persamaan
didik linear dan solusi dari sistem | n menentukan | linear yang dikorelasikan
dapat sistem persamaan linear sistem untuk membentuk suatu
menyeles | pertidaksama | tiga variabel persamaan sistem Sistem
aikan an linear berdasarkan yang sesuai pertidaksamaan linear
masalah pemahaman untuk adalah
kontektu solusi persamaan permasalahan | pertidaksamaanpertidaksamaa
al yang linear dua kontekstual n linear yang dikorelasikan
terkait variabel melalui dan memilih | untuk membentuk suatu
dengan diskusi kelompok metode sistem
sistem 10.2a.2 Peserta penyelesaian
persamaa didik dapat yang efisien.
n linear menyelesaika n Kreatif
tiga masalah dalam
variabel konstektual memodelkan
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dan
sistem
pertidaks
amaan
linear
dua
variabel
secara
grafik
maupun
aljabar
dan
mengope
rasikan
vektor

dengan
pemodelan

matematika dalam
sistem persamaan

situasi
kontekstual

dalam bentuk

sistem
persamaan
dan
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baik secara linear melalui Sistem
geometris maupun diskusi kelompok persamaan
aljabar serta 10.2a.3 Peserta linear adalah
perkalian skalar didik dapat . persamaan-
dua vector. menentukan solusi
. persamaan
dari sistem .
pertidaksama an llpear yar.lg
linear dua variabel dikorelasikan
secara grafik untuk
melalui membentuk
pengamatan suatu sistem
literasi Sistem
10.2a.4 Peserta pertidaksamaa
didik dapat n linear serta
menajikan masalah mempresentasik
dengan annya
b. Vektor 10.2b.1 Peserta 8jam Berpikir Kritis | vektor adalah
didik dapat pelajara | dalam besaran yang
mengidentiﬁlf asi | p mengaplikasika | mempunyai besar
vektor, notasi n konsep vektor | dan arah
vektor dan panjang dalam situasi
vektor melalu
dan fenomena
pengamatan )
literasi dunia nyata.
10.2¢b2 Peserta
didik dapat
mengoperasik an
vector
(penjumlahan,

pengurangan dan
perkalian dengan
skalar) baik secara
geometris maupun
aljabar melalui
diskusi kelompok
10.2b.3 Peserta
didik dapat
menyelesaikan
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hasil skalar dua
vektor serta

keterkaitannya
terhadap sudut
antara dua vektor
melalui diskusi
kelompok .

10.3 Peserta didik
dapat memahami
konsep
perbandingan
trigonometri serta
dapat
mengaplikasikan
dalam
menyelesaikan
masalah
kontekstual dunia
nyata

a.Trigonometri

10.3a.1 Peserta
didik dapat
mendefinisika n
hubungan sudut
dan sisi dari
segitiga siku-siku
melalui
pengamatan
literasi

10.3a.2 Peserta
didik dapat
Menjelaskan
definisi
perbandingan
trigonometri (tan)
untuk sudut lancip
menggunakan
konsep
kesebangunan
melalui diskusi
kelompok.
10.3a.3 Pesrta
didik dapat
menerapkan
kegunaan
perbandingan
trigonometri (tan)
untuk sudut
penyiku melalui
diskusi kelompok.

11 jam
pelajara

n

Berpikir Kritis
dalam
mengaplikasika
n Trigonometri
dalam
menyelesaikan
permasalahan
kontekstual
dunia nyata.

Perbandingan
trigonometri adalah
perbandingan
ukuran sisisisi suatu
segitiga siku-siku
apabila ditinjau dari
salah satu sudut
yang terdapat pada
segitiga tersebut.
Segitiga siku-siku
adalah segitiga yang
salah satu besar
sudutnya adalah 90°
pada sisi-sisi yang
tegak lurus
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10.4 Peserta | a. Fungsi 10.4a.1 Peserta 8 jam | Berpikir fungsi kuadrat adalah
didik dapat Kuadrat didik dapat Pelaja | Kritis dalam fungsi suku banyak
menginterpre menginterpret asi ran menentukan dengan pangkat
tasi karakteristik utama bentuk fungsi | tertinggi variabelnya
karakteristik dari grafik fungsi kuadrat yang adalah 2
utama dari kuadrat melalui sesuai dalam
grafik fungsi pengamatan literasi permasalahan
kuadrat 10.4b.2 Peserta kontekstual

didik dapat dan

menganlisis sifat menyelesaikan

dari fungsi kuadrat nya dengan

melalui diskusi efisien.

kelompok Kreatif dalam

10.4c.2 Peserta memodelkan

didik dapat fenomena dan

memodelkan data

fenomena atau data menggunakan

dengan fungsi fungsi kuadrat.

kuadrat melalui

presentasi hasil

diskusi
10.5 Peserta | a. Statistika 10.5a.1 Peserta 11jp | Berpikir Data kelompok
didik Data didik dapat Kritis dalam merupakan data yang
memilih Kelompok membedakan menilai dikelompokkan dalam
representasi berbagai macam keabsahan kelas-kelas Ukuran
yang sesuai jenis data melalui tampilan, pemusatan data adalah
dengan pengamatan literasi analisis, dan ukuran yang
konteks data, (C2)10.5a.2 interpretasi menunjukkan pusat
mengubah Peserta didik dapat data. segugus data, yang
data dan menggambark an Kreatif dalam | telah diurutkan dari
informasi histogram, diagram menggunakan | yang terkecil sampai
grafik dan garis batang, line data dalam yang terbesar atau
statistik plot melalui diskusi pengambilan sebaliknya dari yang
untuk kelompok (C3) keputusan terbesar sampai yang
mencari 10.5a.3 Peserta terkecil
solusi, dan didik dapat
menggunaka menentukan ukuran
n pemusatan dari
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pengetahuan

tentang bagaimana
dunia nyata
memengaruhi hasil

analisis data untuk
membuat
interpretasi  data,
menganalisis
asosiasi dan tren
dari data (2variabel)
menggunakan
diagram pencar dan
menganalisis  data
kategorikal — untuk
dua kategori
menggunakan tabel
frekuensi dua arah
dan  menganalisis
asosiasidan tren
dari data (2variabel)
menggunakan
diagram pencar dan
menganalisis  data
kategorikal — untuk
dua kategori
menggunakan tabel
frekuensi dua arah

kumpulan data:
mean, median, dan
modus, pada data
tunggal dan data
kelompok melalui
diskusi  kelompok

(C3)
10.5a.4 Peserta
didik dapat

menentukan ukuran
penempatan  dari
kumpulan data:
kuartil dan persentil
pada data tunggal
dan data kelompok
melalui diskusi
kelompok (C3)
10.5a.5 Peserta

didik dapat
memecahkan
masalah ukuran

penyebaran dari
kumpulan data:
jangkauan inter
kuartil, varian, dan
simpangan  baku
pada data tunggal
dan data kelompok

melalui konsep
ukuran penyebaran
data (C4)

10.5a.6 Peserta
didik dapat
membandingkan

2 kelompok data
(ukuran pemusatan
dan  penyebaran)
melalui diskusi
kelompok (C5)

Ukuran  letak  data
merupakan ukuran untuk
melihat dimana letak salah
satu data dari sekumpulan
data Ukuran sebaran
data merupakan ukuran
yang menunjukkan
seberapa jauh data tersebar
dari rata-rata.
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b. Peluang | 10.5b.1 Peserta 11jp Berpikir Kritis | Berpikir Kritis dalam
didik dapat dalam menentukan apakah
menentukan ruang menentukan dua kejadian saling
sampel sebuah apakah dua lepas atau tidak saling
kejadian melalui kejadian saling | lepas, serta
diskusi kelompok lepas atau tidak | memprediksi
(C3) saling lepas, kemungkinan
10.5b.2 Peserta serta berdasarkan data yang
didik dapat memprediksi ada.
membuat distribusi kemungkinan
peluang kejadian berdasarkan
melalui diskusi data yang ada.
kelompok (C4)

10.b.3 Peserta didik
dapat membedakan
antara kejadian
saling lepas dan
kejadian tidak saling

lepas melalui
pengamatan literasi
(C2) 10.5b.4Peserta
didik dapat
menentukan peluang
dua kejadian saling
lepas melalui aturan
penjumlahan (C3)
10.5b.5 Peserta
didik dapat
menentukan peluang
dua kejadian tidak
saling lepas melalui
aturan penjumlahan
(©3)

Mengetahui,
Medan, 1Juli 2023

Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran

NIP: NIP:
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Lampiran 2
Jadwal Kegiatan Penelitian Tahun 2024
N | Kegiatan Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus septemb er Oktober
° 12 (3(4(1]2]3 |4 213 1({2]3 213 213 3 234123 |4 2 3 4
Pengajuan Judul
1. | Acc Judul
2. | Observasi
Masalah
Penelitian
3. | Menyusun
skripsi
4. | Bimbing an
Skripsi Bab 1
Bimbing an
Skripsi Bab II
Bimbingan
Skripsi Bab III
5. | Acc Proposal
6. | Seminar
Proposal
7. | Revisi Proposal
8. | Pelaksanaan
Penelitian
9. | Bimbing an
Skripsi Bab IV
10.| Bimbing an
Skripsi
Bab V
11.| Acc sidang
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Lampiran 3
Data Hasil Validasi Modul oleh Praktisi Media
No. Indikator Penilaian Penilaian Indikator
Validator 1 Validator 2
Penyajian
1. | Keruntunan identitas dan informasi mengenai modul 5 5
2. | Keselarasan pemilihan background 4 4
3. | Kejelasan tampilan isi yang didapat 4 4
4. | Menggunakan konteks yang menarik 5 4
5. | Dapat digunakan secara individu atau kelompok 5 5
6. | Adanya soal contoh soal, latthan dan LKPD 4 5
Desain Isi
7. | Kesesuaian isi materi dengan tujuan pembelajaran 4 5
8. | Penggunaan variasi huruf tidak berlebihan 5 5
9. | Kesesuaian rumus dengan materi 5 4
10. | Bahasa mudah dipahami 4 4
11. | Kemenarikan penampilan isi 5 4
Konstruksi
12. | Urutan sesuai kegiata pembelajaran dan TP 5 5
13. | Berbasis Problem Based Learning 4 4
14. | Membantu berpikir kritis 5 4
Jumlah 64 62
Validator 1 Validator 2 Rata-Rata  kevalidan
¥ =2%=6 X = Zx _ 62 X _ X1txz _ 457+442
1 . 1 1 14 " total 2 2
= 4,57 = 4,42 =52 4,49



Lampiran 4

Data Hasil Validasi Modul oleh Praktisi Materi
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No. Indikator Penilaian Penilaian Indikator
Validator 1 Validator 2
Penyajian TP
1. Keruntunan identitas Modul Ajar 4 5
2. Tujuan pembelajaran sesuai dengan 4 5
kompetensi yang dibutuhkan
3. Penyajian soal sesuai CP dan indikator 5 4
4 Dapat digunakan secara individu atau 5 4
kelompok
5. Kesesuaian kategori soal 4 4
6. Tampilan kunci jawaban 3 5
7. Keterlibatan peserta didik 3 5
Keakuratan Materi
8. Kelengkapan soal LKPD sesuai materi 5 4
9. Keakuratan istilah — istilah 5 5
10. | Keakuratan materi dengan kurikulum 4 5
merdeka
11. | Keakuratan gambar 5 4
12. | Kelengkapan contoh soal sesuai materi 4 5
Kemenarikan Materi
13. | Permasalahan yang disajikan sesuai dengan 3 4
muatan materi
14. | Mendorong rasa ingin tahu 5 5
15. | Kemenarikan isi materi 4 4
16. | Kesesuaian soal sesuai kemampuan peserta 5 4
didik
17. | Urutan penyajian soal 5 5
18. | Membantu motivasi belajar 5 5
Jumlah 78 82
Validator 1 Validator 2 Rata-Rata  kevalidan
e =2x=78 X :2x=82 X — x1txz _ 4+4
18 1 . 18 total 2 N
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Lampiran §

Data Hasil Validasi Modul oleh Praktisi Bahasa

No. Indikator Penilaian Penilaian Indikator
Validator 1 Validator 2
Penulisan Bahasa
1.| Penggunaan bahasa Indonesia sesuai 3 5
dengan EYD
Komunikatif
2. | Menggsunakan kaidah bahasa yang baik 4 5
dan benar
3. | Bahasa yang digunakan sudah dipahami 4 5
4.| Penyusunan kalimat dalam Modul mudah 4 5
dipahami
5.| Ketepatan pemilihan bahasa dalam 4 5
menguraikan materi
Kelayakan Bahasa
6.| Bahasa yang digunakan dalam Modul 4 4
sederhana
7. | Bahasa yang digunakan dalam Modul 4 4

mudah tidak menggunakan makna ganda

8. | Bahasa yang digunakan dalam Modul 4 5
mudah dimengerti

9.| Tidak banyak dalam menggunakan 4 4
pengulangan kata

10| Istilah kosa kata yang digunakan tepat 4 5
Jumlah 39 47
Validator 1 Validator 2 Rata-Rata kevalidan
5 = Ix_ 39 x =2 x _ xitx2 _ 39+47
1 T E 1 T E total 2 2
8,6

=3,9 =4,7 =_=4,3
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Lampiran 6

Rata-Rata Kevalidan Gabungan Ahli dan Praktisi Media,Materi dan Bahasa

- _ XMateri T XmMedia T XBahasa

Xgab — 3

_ 4,44+ 4,49+ 4,3
Xgab = 3

_ 13,19

Xgab = 3

Xgab = 4,3



Lampiran 7

Data Hasil Angket Respon Siswa Kepraktisan Terhadap Modul Ajar
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Maematika
No. | SISWA Skor pertanyaan Total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 | SOl 4 4 5 4 5 4 5 3 4 5 43
2 | S02 4 4 4 3 5 4 4 5 5 4 42
3 | S03 3 4 3 4 4 3 3 5 4 4 37
4 | S04 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 43
5 | S05 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39
6 | S06 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 47
7 | SO7 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 45
8 | S08 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 32
9 |S09 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 46
10 | S10 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 32
11 | S11 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 45
12 | S12 3 3 4 4 5 4 3 5 5 4 40
13 | S13 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 46
14 | S14 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 45
15 | S15 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 46
16 | S16 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 45
17 | S17 3 4 5 5 5 5 5 4 4 4 44
18 | S18 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 47
19 | S19 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 44
20 | S20 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 47
21 | S21 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 31
22 | S22 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 32
23 | S23 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 45
24 | S24 4 3 4 5 5 4 4 5 5 5 44
25 | S25 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 45
26 | S26 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 42
27 | S27 5 3 5 4 4 4 5 5 4 4 43
28 | S28 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 46
29 | S29 5 3 3 4 3 4 3 3 3 5 36
30 | S30 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 42
31 | S31 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
Jumlah 130 126 134 135 132 129 127 134 132 132 1311
Rata-rata 4,19 4,06 4,32 435 | 4,25 4,16 4,09 432 4,25 | 4,25 42,24
Persentase 83,8% | 81,2% | 86,4% | 87% | 85% | 83,2% | 81,8% | 86,4% | 85% | 85% | 84,48%
Penilain 83,8% 85,06% 84,1% 85% 84,48%

Aspek




Lampiran 8

Tabulasi Hasil Nilai Siswa Uji Coba

119

Nilai Siswa
Sebelum Keterangan Setelah Keterangan
No. Siswa Menggunakan Menggunakan
Modul Ajar Modul Ajar
(Pretest) (Postest)
1 siswa 1 68,75 Tidak Tuntas 87,5 Tuntas
2 siswa 2 62,5 Tidak Tuntas 95,31 Tuntas
3 siswa 3 56,25 Tidak Tuntas 89,06 Tuntas
4 siswa 4 60,93 Tidak Tuntas 92,18 Tuntas
5 siswa 5 59,37 Tidak Tuntas 87,5 Tuntas
6 siswa 6 65,62 Tidak Tuntas 95,31 Tuntas
7 siswa 7 59,37 Tidak Tuntas 90,64 Tuntas
8 siswa 8 50 Tidak Tuntas 73,43 Tidak Tuntas
9 siswa 9 81,25 Tuntas 96,87 Tuntas
10 siswa 10 60,39 Tidak Tuntas 71,87 Tidak Tuntas
11 siswa 11 53,12 Tidak Tuntas 79,68 Tuntas
12 siswa 12 62,5 Tidak Tuntas 96,87 Tuntas
13 siswa 13 59,37 Tidak Tuntas 93,75 Tuntas
14 siswa 14 71,87 Tidak Tuntas 93,75 Tuntas
15 siswa 15 65,62 Tidak Tuntas 85,93 Tuntas
16 siswa 16 65,62 Tidak Tuntas 93,75 Tuntas
17 siswa 17 75 Tuntas 87,5 Tuntas
18 siswa 18 70,31 Tidak Tuntas 98,43 Tuntas
19 siswa 19 76,56 Tuntas 96,87 Tuntas
20 siswa 20 70,31 Tidak Tuntas 98,43 Tuntas
21 siswa 21 60,39 Tidak Tuntas 95,31 Tuntas
22 siswa 22 59,37 TidakTuntas 67,18 Tidak Tuntas
23 siswa 23 64,06 Tidak Tuntas 68,75 Tidak Tuntas
24 siswa 24 60,39 Tidak Tuntas 82,81 Tuntas
25 siswa 25 75 Tuntas 93,75 Tuntas
26 siswa 26 60,39 Tidak Tuntas 92,18 Tuntas
27 siswa 27 53,12 Tidak Tuntas 82,81 Tuntas
28 siswa 28 62,5 Tidak Tuntas 70,31 Tidak Tuntas
29 siswa 29 75 Tuntas 90,62 Tuntas
30 siswa 30 65,62 Tidak Tuntas 73,43 Tidak Tuntas
31 siswa 31 85,93 Tuntas 100 Tuntas
Jumlah 2016,48 2721,78
Rata-rata 65,0477419 87,79935
Siswa Tuntas 19,3 % 80,6 %
Siswa Tidak Tuntas 80,6 % 19,3 %




Lampiran 9

Soal Pretest Kemampuan Berpikir kritis

Petunjuk Pengerjaan:

1.
2.
3.
4.
So

Tulis nama, kelas beserta nomor urut absen pada lembar jawaban yang tersedia
Periksa dan bacalah soal serta petunjuk pengerjaan sebelum menjawab
Kerjakan terlebih dahulu soal — soal yang kamu anggap mudah

Tidak diperbolehkan mencontek pekerjaan temanmu.

al

1.

Diketahui barisan aritmetika 1, 3, 5, 7, .... un = 225. Tentukan banyaknya suku
(n). (Skor 4 Poin)

Si Dadap berhasil lulus ujian saringan masuk PT (Perguruan Tinggi). Sebagai
mahasiswa, mulai 1 Januari 2008 ia menerima uang saku sebesar Rp.
500.000,00 untuk satu triwulan. Uang saku ini diberikan setiap permulaan
triwulan. Untuk setiap triwulan berikutnya uang saku yang diterimanya
dinaikkan sebesar Rp. 25.000. Berapa besar uang saku yang akan diterima si
Dadap pada awal tahun 2011?. (Skor 4 Poin)

Tentukan suku ke-21 dari barisan aritmetika : 17, 15, 13, 11,... (Skor 4 Poin)
Dalam suatu gedung pertunjukan disusun kursi dengan baris paling depan terdiri
dari 12 kursi, baris kedua berisi 14 kursi, baris ketiga berisi 16 kursi, dan

seterusnya. Banyaknya kursi pada baris ke-20 adalah. (Skor 4 Poin)

120
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Lampiran 10

Jawaban Pretest Kemampuan Berpikir Kkritis
1. Dik:

e Suku pertama (a) = 1

e Beda(b)=3-1=2

e Sukuke-n (un) =22
Dit: banyaknya suku (n)?
Rumus:un=a+ (n-1)b
Penyelesaian:

225=1+(n-1)2

224=2(n-1)
n-1=112
n=113

Jadi, banyaknya suku (n) adalah 113.
2. Diketahui
e Suku pertama (a) = 500.000
e Beda (b) =25.000
e Tahun 2011 adalah tahun ke-4, berarti ada 16 triwulan (4 tahun x 4
triwulan/tahun)
Dit: Berapa besar uang saku yang akan diterima si Dadap pada awal tahun
20117
Rumus:un=a+ (n-1)b

Penyelesaian:
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ul6 =500.000 + (16 - 1)25.000

ul6 =1500.000 + 15 x 25.000

ul6 =500.000 + 375.000 ul6 = 875.000
Jadi, uang saku yang akan diterima Si Dadap pada awal tahun 2011 adalah
Rp. 875.000.

. Dik: Suku pertama (a) =17

Beda (b)=15-17=-2

Dit: Suku yang dicari adalah u21?
Rumus:un=a+ (n-1)b

Penyelesaian:

u2l =17+ 21-1)(-2)

w2l =17 +20x (-2)

u2l =17-40u21=-23

Jadi, suku ke-21 dari barisan tersebut adalah -23.
. Dik: Suku pertama (a) = 12

Beda (b)=14-12=2

Suku yang dicari adalah u20
Rumus:un=a+ (n-1)b

Penyelesaian:

u20=12+(20-1)2

u20=12+19x2

u20 =12+ 38 u20 =50

Jadi, banyaknya kursi pada baris ke-20 adalah 50 kursi.



Lampiran 11

Soal Postest Kemampuan Berpikir kritis

Petunjuk Pengerjaan:

1. Tulis nama, kelas beserta nomor urut absen pada lembar jawaban yang tersedia

2. Periksa dan bacalah soal serta petunjuk pengerjaan sebelum menjawab

3. Kerjakan terlebih dahulu soal — soal yang kamu anggap mudah

4. Tidak diperbolehkan mencontek pekerjaan temanmu.

Soal

1.

Sebuah ruangan berbentuk persegi panjang akan dipasangi ubin. Baris
pertama terdapat 10 ubin. Setiap baris berikutnya selalu bertambah 3 ubin
dari baris sebelumnya. Jika terdapat 15 baris ubin, berapa banyak ubin yang
dibutuhkan seluruhnya? (Skor 4 Poin)

Seorang arsitek sedang merancang sebuah tangga spiral. Tingkat pertama
tangga memiliki 15 anak tangga. Setiap tingkat berikutnya selalu bertambah
2 anak tangga dari tingkat sebelumnya. Jika total tinggi tangga adalah 5
tingkat, berapa banyak anak tangga seluruhnya pada tangga spiral tersebut?
(Skor 4 Poin)

Diketahui barisan aritmatika, suku ke- 5= 20 dan suku ke- 3 = 14. Tentukan
suku ke-2015? (Skor 4 Poin)

Pada suatu barisan siswa SMAN 7 Tasikmalaya, barisan paling depandiisi
oleh 5 orang siswa, barisan belakangnya 8orang  siswa, barisan
berikutnya 11 orangsiswa dan seterusnya.Berapakah jumlah siswa pada

barisan ke-10. (Skor 4 Poin)

123
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Lampiran 12

Jawaban Postest Kemampuan Berpikir Kritis

1. Dik:
¢ Ruangan berbentuk persegi panjang.
e Baris pertama: 10 ubin.
¢ Penambahan ubin setiap baris: 3 ubin.
e Jumlah baris: 15 baris.
Dit: Total jumlah ubin
Penyelesaian:
Suku pertama (a) = 10
Beda (b) =3
Banyak suku (n) = 15
Rumus deret aritmatika:
Sn=n/2 x (2a+ (n-1) b)
Sn=152x(2x 10+ (15-1) x 3)
Sn=15/2x (20 +42) =15/2 x 62 = 465

Jadi, dibutuhkan 465 ubin seluruhnya.

2. Dik:
e Tingkat Pertama: 15 anak tangga

o Kenaikan Anak Tangga Tiap Tingkat: Bertambah 2
e Total Tingkat: 5

Penyelesaian:

Suku pertama (a) = 15

Beda (b) =2
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Banyak suku (n) =5

Jumlah n suku pertama deret aritmatika:

Sn=n/2 * (2a + (n-1)b)

Sn=5/2 % (2*15 + (5-1)¥2) = 5/2 * (30 + 8) = 5/2 * 38 = 95

Jadi, terdapat 95 anak tangga seluruhnya pada tangga spiral tersebut.

3. Diketahui:
e Suku ke-5 (Us) =20
e Sukuke-3(Us)=14
Ditanya:

e Sukuke-2015 (Uzols)

Penyelesaian:

1. Mencari Beda (b):

e Kita tahu bahwa selisih antara suku ke-5 dan suku ke-3 adalah 2

kali beda.
e Jadi, 2b=Us-Us
e 2b=20-14
e 2b=6
e b=3

2. Mencari Suku Pertama (U»):

¢ Kita gunakan rumus suku ke-n barisan aritmatika: Un =a + (n-1)b
e Untuk Us, kita dapatkan: 14 =a+ (3-1)x 3
e l4=a+6

e a=yg
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3. Mencari Suku ke-2015 (Uzo1s):

e Kita gunakan rumus yang sama dengan nilai a dan b yang sudah

kita temukan:
o Uis=8+(2015-1) *3
o U,is=8+2014*3
o  Usns =8+ 6042
e  Uzns = 6050

Jadi, suku ke-2015 dari barisan aritmatika tersebut adalah 6050.

4. Alternatif Penyelesaian5 , 8,11 ... .
a=5b=85=3
Alternatif Penyelesaian:
Un=a+ (n—1)b
U10=5+(10—1)(3)
U10= 5+ 27
U10=32
Jadi banyak siswa pada bariske-10ada 32 siswa
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Lampiran 13

Dokumentasi Penelitian

1l g, -

_____.H ‘

A

v
W
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